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a Gayn G ge
- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka
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J Lam L El
B Mim M em
O Nin N en
3 Waw W we
° Ha’ H Ha
e Hamzah apostrof
¢ Ya Y Ye

Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap:

(pflaia ditulis muta ‘aqqidin

-

e

ditulis ‘iddah

Ta’marbiitah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Biladihidupkan karena berangkaiaan dengan kata lain, ditulis t:
all) daas ditulis ni ‘matullah
kil 3ls ditulis zakatul-fitri
Vokal Pendek
Fathahditulis a contoh G ditulis daraba
Kasrah ditulis i contoh el ditulis fahima
Dammahditulis u contoh [ ditulis kutiba

Vokal Panjang:

1.

2.

Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis Jjahiliyyah
Fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)

s ditulis yas‘a
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3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
R ditulis majid
4. Dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
U8 ditulis Sfurid
VI.  Vokal Rangkap
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Ja ditulis gaul
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bl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
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elaudl ditulis al-sama’

IX.  Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaiaan Kalimat Dapat Ditulis
Menurut Penulisannya
sl 550 ditulis zawi al-furiid
Ll Jaf ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Dalam era informasi saat ini, teknologi komunikasi berkembang dengan sangat cepat.
Setiap orang bebas beropini dan mengakses segala macam bentuk berita melalui internet.
Hal ini ternyata berdampak terhadap semakin banyaknya berita bohong yang muncul baik
di media cetak maupun elektronik. Dilatarbelakangi maraknya penyebaran berita bohong,
baik dalam ranah publik maupun akademik. Maka melalui tulisan ini penulis mencoba
memaparkan berita bohong dalam al-Qur’an seperti yang tercantum dalam QS. an-Nur:
11-18. Dalam penelitian ini penulis menggunakan salah satu tafsir kontemporer karya M.
Quraish Shihab yaitu Tafsir al-Mishbah karena pendekatannya yang luas dan luwes
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan setting ke-Indonesiaan agar nantinya
dapat dipahami sesuai dengan konteks yang dinamis.

Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, bagaimana penafsiran
M. Quraish Shihab tentang berita bohong dalam Tafsir al-Mishbah?. Kedua, Apa
relevansi penafsiran M. Quraish Shihab tentang berita bohong dalam konteks kekinian?

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu menjadikan bahan
pustaka sebagai sumber data utama, dengan pendekatan historis-sosiologis. Sedangkan
pengolahan data penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu metode
pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta memberikan
penjelasan secara mendalam terkait sebuah data.

Hasil penelitian dalam Tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa:
berita bohong sengaja disebarluaskan dengan tujuan tertentu oleh suatu kelompok
masyarakat dengan jaringan yang kuat yang hidup di tengah kita. Penerima berita
menyebarkan secara aktif dengan mengatakannya langsung, sebagian yang lain secara
pasif menanyakan isu tersebut tanpa mencari kebenarannya, padahal mereka tidak
mengetahui duduk persoalannya, bahkan menganggapnya bukan suatu dosa yang besar.
Semua yang terlibat dalam penyebaran berita bohong akan mendapatkan balasan sesuai
dengan kadar perbuatannya, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Islam
mengajarkan berbaik sangka, jangan mudah menyebarkan, dan teliti kebenaran berita.
Namun, dibalik peristiwa tersebut terdapat hikmah yang besar bagi korban dan
keluarganya serta bagi umat Islam dan umat manusia secara keseluruhan.

Kaitannya dengan kehidupan sekarang, penafsiran berita bohong (hoax) dalam Tafsir
al-Mishbah memiliki enam relevansi. Pertama, terdapat dua kelompok besar atau situs
penyebar berita hoax, yaitu seseorang dengan situs milik akun pribadinya yang terafiliasi
dengan kelompok yang lebih besar dan suatu kelompok yang sengaja membuat dan
menyebarkan berita untuk mendapatkan keuntungan mereka. Kedua, berdasarkan tujuan
pembuatannya, berita hoax terbagi menjadi beberapa bentuk, salah satunya berita hoax
tentang politik. Ketiga, tanggapan masyarakat terhadap berita beragam, sebagian
membagikan ulang di media online, sebagian memilih untuk diam namun juga tidak
membenarkan, dan sebagian yang lain memeriksanya kembali. Keempat, menyebarkan
berita bohong akan mendapatkan hukuman berdasarkan kadar perbuatannya, baik di
dunia melalui peraturan yang telah disepakati maupun di akhirat berupa azab yang besar.
Kelima, terdapat hikmah dibalik berita bohong bagi individu yang menjadi objek hoax
maupun masyarakat secara umum. Keenam, masyarakat dianjurkan untuk tidak mudah
percaya dengan berita-berita tanpa sumber yang jelas serta dituntut untuk selektif dan
kritis mencari kebenaran berita atau dalam al-Qur’an disebut dengan tabayyun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi® informasi dan komunikasi selain membawa dampak
positif juga membawa dampak negatif terhadap tingkah laku masyarakat.
Kehadiran internet mampu menciptakan ketegangan-ketegangan baru
akibat  semakin  meningkatnya akses masyarakat terhadap
informasi.’Salah satu dampak negatifinternet yang terjadi di kalangan
masyarakat kita saat ini yaitu semakin maraknya penyebaran berita
bohong®.Dalam al-Qur’an, berita bohong diwakili terhadap kataal-

ifk*.>Dalam konteks ini, al-Qur’an® sebagai sumber utama hukum Islam

'Globalisasi selalu dikaitkan dengan kalimat lain yaitu “perubahan” dan perubahan
adalah sunnah kehidupan. Dunia telah menjadi desa kecil sebagai dampak dari pesatnya kemajuan
teknologi, lebih-lebih dalam bidang informasi, komunikasi dan transportasi. Apa yang terjadi atau
dialami di satu tempat terpencil segera bahkan pada saat yang sama dapat diketahui dan dilihat di
tempat yang lain. Lihat: M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi: al-Qur’an dan Dinamika
Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hIm. 262.

2 Muhyar Fanani, Membumikan Hukum Langit: Nasionalisme Hukum Islam dan
Islamisasi Hukum Nasional Pasca Reformasi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 60.

®Yakni berita yang isinya tidak sesuai dengan kebenaran yang sesungguhnya. Lihat:
Adami Chazawi, Tindak Pidana Pemalsuan: Tindak Pidana Yang Menyerang Kepentingan
Hukum Terhadap Kepercayaan Masyarakat Mengenai Kebenaran Isi Tulisan dan Berita Yang
Disampaikan (Jakarta: Rajawali, 2014), him. 236.

*Dapat diartikan sebagai perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak sesuai dengan
kenyataan, misalnya berkenaan dengan tuduhan bohong atau palsu yang ditujukan kepada ‘Aisyah,
istri Rasulullah. Lihat: M. Qurasih Shihab (Pemred), Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), him. 342.

*Luthfi Maulana. “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan al-Qur’an dalam Menyikapi Berita
Bohong”, Jurnal Imliah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2, No. 2, Desember 2017, him. 213. Lihat
QS. an-Nur [24]: 11 dan 12. Telah disebutkan dalam al-Qur’an dan Terjemahannya (Departemen
Agama), bahwa terjemah dari kata ifkayat 11 dan 12 surat an-Nur adalah berita bohong. Lihat juga:
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol. 9 (Jakarta:
Lentera Hati, 2009), him. 490.



diturunkan untuk memberikan solusi atas berbagai problematika manusia
yang semakin kompleks.
Konsep berita bohongdalam perspektif al-Qur’an merupakan

kesimpulan dari firman Allah SWT.’
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita
itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari
mereka akanmendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan
barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar
(dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar
(pula).Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak
berbaik sangka terhadap diri mereka sendiri, ketika kamu
mendengar berita bohong itu dan berkata, "Ini adalah (suatu
berita) bohong yang nyata."Mengapa mereka (yang menuduh itu)
tidak datangmembawa empat saksi? Olah karena mereka tidak

®Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan nama pilihan Allah
SWT yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis-baca lima
ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an al-Karim, bacaan yang sempurna lagi
mulia. Lihat: M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2003), him. 3.

"Agus Sofyandi Kahfi. “Informasi dalam Perspektif Islam”, Mediator, Vol. 7 No.2,
Desember 2006, him. 326.



membawa saksi-saksi, maka mereka itudalam pandangan Allah
adalah orang-orang yang berdusta.Dan seandainya bukan karena
karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu di dunia dan di akhirat,
niscaya kamu ditimpa azab yang besar, disebabkan oleh
pembicaraan kamu tentang hal itu (berita bohong itu).(Ingatlah)
ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut
dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui
sedikit pun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam
pandangan Allah itu soal besar.Dan mengapa kamu tidak berkata
ketika mendengarnya, "Tidak pantas bagi kita membicarakan ini.
Maha Suci Engkau, ini adalah kebohongan yang besar."Allah
memperingatkan kamu agar (jangan) kembali mengulangi seperti
itu selama-lamanya, jika kamu orang beriman. Dan Allah
menjelaskan ayat-ayat-(Nya) kepada kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.®

Berita berita bohong menjadi komoditi yang dikonsumsi dan
dipertukarkan oleh masyarakat di dunia maya.Korbannya mulai dari
rakyat biasa sampai lembaga penting di Tanah Air, misalnya berita
tentang kiai menjadi sasaran PKI®, berita bahwa fatayat NU meminta
beras ke gereja'® selalu menghiasi media-media informasi Indonesia.

Untuk mengetahui secara mendalam berita bohongperspektif al-
Qur’an dan untuk menjawab permasalahan dan kegelisahan akademik di
atas, penulismemfokuskan penelitian ini dengan mengeksplorasi QS. an-

Nur ayat 11-18 menurut pandangan M. Quraish Shihab. Penulis mencoba

8Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2002),
QS. an-Nur [24]: 11-18, him. 489-491.

°Beredar pesan berantai melalui Whatsapp yang disebar oleh oknum yang tidak
bertanggung jawab berisikan berita bahwa Polsek Cisaat, Sukabumi menyebarkan pesan berantai
nama-nama kiai yang menjadi sasaran kader Partai Komunis Indonesia (PKI). Lihat: Syarief
Ramaputra, [HOAKS] Pesan Berantai Catut Kepolisian Soal Nama-Nama Kiai yang Menjadi
Sasaran PKI, dalam www.turnbackhoax.id, diakses tanggal 5 Mei 2018.

%Beredar sebuah surat dengan kop Fatayat NU Kabupaten Bandung Barat yang
diterbitkan pada 26 November 2017 yang tertulis bahwa Fatayat NU memohon bantuan berupa
beras untuk 250 orang yang ditujukan ke Gereja Kristen Indonesia. Lihat: Dony Indra Ramadhan,
Viral Surat Minta Beras ke Gereja, Fatayat NU Bandung Barat: Itu Hoax, dalam www.m.detik.com,
diakses tanggal 5 Mei 2018.


http://www.turnbackhoax.id/
http://www.garudanews.id/

untuk menemukan konsep baru tentang berita bohongdalam perspektif al-
Qur’an, serta menggali konteks penafsiran M. Quraish Shihab atasberita
bohong dan relevansinya dalam Tafsir al-Mishbah. Hal ini penting
dilakukan untuk menampilkan kembali “wajah umat Islam” yang berbudi
luhur.Melalui karya fenomenalnya tersebut,Quraish Shihab berusaha
mengungkap rahasia dan kandungan al-Qur’an, salah satunya ialah berita
bohongyang menjadi problematika serius di masyarakat Indonesia saat
ini, meskipun tidak dijelaskan secaraterperinci.

M. Quraish Shihab di dalam tafsirnyaal-Mishbah,menjelaskan
tentangberita bohongseperti dalam QS. an-Nur [24]: 11dengan bahasa
yang mudah dipahami, yakni ~menurutnya orang-orang Yyang
menyebarluaskan berita bohong adalah dari golongannya sendiri, atau
dalam peristiwa ini yang dimaksud adalah kaum mukminin. Namun,
kaum mukmin jangan menganggap berita bohong tersebut sesuatu hal
yang buruk, karena dengan peristiwa tersebut dapat diketahui siapa yang
munafik dan siapa yang kuat imannya. Mereka yang dengan sengaja
menyebarkan berita bohong akan mendapatkan balasan sesuai
dengankadar perbuatannya dan yang menjadi sumber dalampenyebaran
berita bohong tersebut akan mendapatkan azab yang besar di akhirat
nanti."*

Disamping penafsirannyayang mudah dipahami, dalam sejarah

hidupnya M. Quraish Shihab pernah menjadisalah satu objek

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol.
9, him. 490.



pemberitaan atau korban penyebaranberita bohongyang dibuat oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Mereka memelintir tafsir
perkataan M. Quraish Shihabkemudiandituduhdengan pernyataan
provokatif, beberapa diantaranya berita bahwa Quraish Shihab telah
menyebarkan faham menyimpang terkaittidak diwajibkannya wanita
mengenakan jilbab dan dituduh telah berafiliasi terhadap faham
syiah,'?bahkan pernyataan Quraish Shihab yang mengatakan bahwa Nabi
Muhammad tidak dijamin oleh Allah masuk surga pun tak luput dari
pemberitaan.® Didasarkan atas kegelisahan akademik dan beberapa
pertimbangan dipilihnya Tafsir al-Mishbah di atas, BERITA BOHONG
DALAM AL-QUR’AN (Studi Atas Penafsiran M. Quraish Shihab
Terhadap QS. an-Nur [24]: 11-18 dalam Tafsir al-Mishbah) layak untuk
diteliti.

Dalam pandangan peneliti, apa yang ditulis M. Quraish Shihab

menarik untuk dicermati, seberapa jauh iamenampilkan pemahamannya

'“Berita tersebut beredar di berbagai media, khususnya melalui media online yang
tersebar di dunia maya, seperti facebook, twitter, website, dll. Di salah satu website, M. Quraish
Shihab dituduh telah menempatkan berjilbab (menutup aurat) pada posisi khilafiah sebagaimana
yang ditulis Quraish Shihab dalam buku berjudul “Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan
Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer” tahun 2006. M. Quraish juga dituding
menganut faham syiah karena telah memasukkan doktrin syiah ketika menjawab salah satu
pertanyaan berkenaan dengan latar belakang adanya kebiasaan memperingati hari anak yatim (10
Muharram) di salah satu acara televisi saat sahur di Metro TV, edisi Selasa 02 September 2008,
Jakarta. Menurutnya, perayaan anak yatim tersebut untuk mengenang kematian Husein dan
keluarganya yang tewas pada perang Karbala. Lihat: Haji/Tede, Quraish Shihab, Syi’ah dan Jilbab,
dalam www.nahimunkar.org, diakses tanggal 5 Mei 2018.

BBerita tersebut beredar di berbagai media online, seperti di salah satu website, M.
Quraish Shihab dituduh telah menyatakan bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak dijamin masuk
surga oleh Allah SWT. Tuduhan ini berdasarkan pernyataan Quraish Shihab dalam salah satu
acara televisi yang berjudul “’Tafsir al-Mishbah” yang disiarkan oleh Metro TV pada Sabtu, 12
Juli 2014. Lihat: Bunyanun Marsus, Nabi Saw. Tidak Dijamin Masuk Surga, FS3I: Quraish Shihab
Keliru Tafsirkan Dalil, dalam www.m.kiblat.net, diakses tanggal 5 Mei 2018.


http://www.m.kiblat.net/

tentang pesan dan kesan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya terkait dengan
tema berita bohong. Adakah pesan dan kesan baru yang kontekstual yang
ia munculkan tentang berita bohong? Apakah pengalaman pribadi M.

Quraish Shihab mempengaruhi pandangannya terhadap berita bohong?

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada penggalian penafsiran M. Quraish
Shihab tentang berita bohong dalam Tafsir al-Mishbah. Dengan
menguraikan tentang berita bohongdiharapkan mendapat gambaran yang
utuh mengenai pandangaan keagamaan M. Quraish Shihab dalam bingkai
sejarah penafsiran al-Qur’an.
Atas dasar itu, maka masalah pokok kajian penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab tentang berita bohong
dalam kitabnya, Tafsir al-Mishbah?
2. Apa relevansi penafsiran M. Quraish Shihab tentang berita bohong

dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab tentang berita bohong
dan yang berkaitan dengannya dalam kitab kitabnya, Tafsir al-

Mishbah



b. Mengetahui konteks penafsiran M. Quraish Shihab terhadap

berita bohong dan relevansinya

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang dapat mendorong terjalinnya hubungan yang
harmonis antarmanusia dan antarumat beragama di dalam
masyarakat Indonesia

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan khazanah
keilmuan Islam dan berguna bagi pengembangan studi bidang al-
Qur’an dan tafsir. kemudian menjadi salah satu referensi dalam
mengetahui pandangan ulama kontemporer M. Quraish Shihab
mengenai problem kehidupan, yaitu penyebaran berita bohong di

bangsa Indonesia

D. Kajian Pustaka
Sebelum pemilihan judul ini, penulis telah melakukan telaah
pustaka terhadap hasil karya yang sudah ada. Hal ini dilakukan guna
memastikan bahwa apa yang dikaji merupakan penelitian ilmiah yang
belum dibahas. Ada beberapa karya tulis yang membahas tentang berita
bohong atau yang berkaitan dengannya.
Terdapat beberapa literatur yang membahas tentang berita

bohong.Di antaranya adalah buku yang berjudul Ujian, Cobaan,



Fitnahdalam Da’wahkarya M. Abdul Qodir Abu Faris®. Dalam
karyanya tersebut, M. Abdul Qodir Abu Faris menjelaskan beberapa
bentuk persoalan umat terkait dengan fitnah, berita bohong atau tuduhan-
tuduhan dusta, provokasi, sikap olok-mengolok disertai dengan
hikmahnya bagi individu maupun masyarakat serta data sejarah atau
kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an. Akan tetapi, M. Abdul Qodir
Abu Faris tidak mengkaji makna berita bohongdalam al-Qur’an secara
spesifik, hanya saja iaberpendapat bahwa, “melancarkan tuduhan dengan
kata-kata dusta termasuk praktek intimidasi yang keji semata-semata
untuk mencari keuntungan materi dan keuntungan pribadi”.™

Skripsi yang ditulis Salwa Sofia Wirdiyana, HOAX Dalam
Pandangan al-Qur’an. Dalam skripsi tersebut Salwa Sofia Wirdiyana
mengkajitentang hoaxatau berita bohong dalam perspektif al-Qur’an
yang dilatarbelakangi atas munculnya fenomena hoax yang sedang marak
terjadi yang telah meracuni pikiran dan membawa dampak negatif bagi
masyarakat. Oleh karena itu, umat Islam membutuhkan solusi atas

permasalahan tersebut yang didasarkan pada ajaran al-Qur’an. Dengan

menggunakan metode maudhui usungan Abu Hayy al-Farmawi,

“Muhammad Abdul Qodir Abu Faris lahir pada 1938 di Falujah, Palestina. Pada 1964,
Sheikh Abu Faris terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas Damsyik dan mempelajari Syariah
Islamiyah. Lalu ia melanjutkan pendidikan untuk mencapai gelar doktornya di Universitas
Kaherah. Sehingga cendekiawan yang telah menulis lebih dari 60 buah buku ini dikenal sebagai
seorang tokoh ilmuan Islam dalam bidang figh dan siyasah syar’iyyah. Lihat: Admin, Tokoh
Ulama Jordan, Sheikh Muhammad Abdul Qadir Abu Faris Meninggal Dunia, dalam
www.indahnyaislam.com, diakses tanggal 7 Juni 2018.

M. Abdul Qodir Abu Faris, Ujian, Cobaan, Fitnah dalam Dakwah (Jakarta: Gema
Insani, 1992), him. 83.


http://www.indahnyaislam.com/

pembahasan dalam skipsi ini lebih ditekankan kepada penentuan ayat-
ayat yang setema dengan hoax, pembahasan kronologi ayat, penjelasan
asbabun nuzul dan munasabah ayat. Selanjutnya penelitian tersebut juga
disertai denganpenafsiran-penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat yang
berkaitan dilengkapi dengan hadis-hadis yang menguatkan apabila
dibutuhkan dan pada pembahasan akhir ditambahkanbeberapa solusi dari
al-Qur’an atas permasalahan berita hoax tersebut.®

Skripsi yang ditulis Irawan Fuadi, Tafsir Surat al-Nur Ayat 11-20
tentang Hadis al-Ifk (Aplikasi Teori Hermeneutika Jorge J.E. Gracia).
Dalam skripsi tersebut Irawan Fuadi mengkaji tentang teori hermeneutika
Jorge J.E. Gracia terhadap Surat al-Nur Ayat 11-20 tentang hadzs al-ifki
(berita bohong)di mana saat itu desas-desus bahwa isteri Nabi,
‘Asiyahtelah berbuat selingkuh dengan salah satu sahabat Nabi, yaitu
Shafwan bin al-Mu’attal.Rentang waktu yang cukup lama dari
beredarnya desas-desus ini sampai turunnya surat an-Nur menimbulkan
sikap yang berbeda-beda di antara kaum muslim. Inilah yang kemudian
Allah jadikan ibrah bagi orang-orang setelahnya. Pembahasan dalam
skripsi ini lebih ditekankan kepada perkembangan penafsiran surat an-
Nur ayat 11-20 yang merupakan hasil eksplorasi ulama dari tiga periode,
seperti; penafsiran lbn Jarir at-7abari untuk mewakili tafsir periode
sahabat, tab’m dan tabi’ at-tabi’in, penafsiran al-Qurtubisebagai contoh

tafsir era muta’akhirin, dan penafsiran M. Quraish Shihab untuk kategori

°Salwa Sofia Wiridiana, “HOAX dalam Pandangan al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.
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tafsir kontemporer. Selanjutnya penelitian tersebut difokuskan pada
penjelasan aplikasi teori hermeneutika Jorge J.E Gracia terhadap surat
an-Nur ayat 11-20, karena dalam Kkarya tersebut beliau berusaha
menyajikan bagaimana suatu tafsir harus berfungsi menjadikan al-Qur’an
sebagai kalam Allah yang shalih likulli zaman.*’

Artikel yang ditulis oleh Luthfi Maulana dengan judul Kitab Suci
dan Berita Bohong: Pandangan al-Qur’an dalam Menyikapi Berita
Bohong. Dalam artikel tersebut disimpulkan bahwa fenomena berita
bohong sudah pernah terjadi pada masa Nabi seperti yang telah
dijelaskan dalam QS. an-Nur ayat 11-15. Untuk menjawab keresahan
berita bohong pada masa itu, Allah SWT mengecam terhadap para pelaku
penyebar berita bohong. Al-Qur’an juga menganjurkan untuk selalu
berkata benar sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Ahzab ayat 70-71.
Dengan begitu maka penyebaran berita bohongakan terminimalkan.
Selain berkata benar, al-Qur’an juga menyuruh umat Islam untukselalu
melakukan tabayyun terhadap datangnya berita seperti yang terkandung
dalam QS. al-Hujurat ayat 6. Dengan mengikuti dan meneladani seruan
al-Qur’an maka kita dapat mengatasi peredaran berita bohong yang

terjadi saat ini.*®

YIrawan Fuadi, “Tafsir Surat Al-Nur Ayat 11-20 tentang Hadis al-1fk”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

L uthfi Maulana dengan judul “Kitab Suci dan Berita Bohong: Pandangan al-Qur’an
dalam Menyikapi Berita Bohong” dalam Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya, Vol.2, No.2,
Desember, 2017.
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Artikel yang ditulis oleh Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana
dengan judul Etika Komunikasi Islam dalam Membendung Informasi
Berita Bohongdi Ranah Publik Maya. Dalam artikel tersebut dinyatakan
bahwa berkomunikasi di dunia nyata maupun dunia maya sebenarnya
tidak ada perbedaan. Artinya keduanya dengan berbagai karakteristiknya
memiliki porsi yang sama untuk mendapatkan hasil komunikasi yang
berkualitas tanpa harus merugikan orang lain.Hal ini dapat menjadi
perisai agar terhindar dari memberikan dan menyebarkan informasi berita
bohong, bahkan dapat menangkal berita bohong ketika menerima
informasi. Pandangan semacam ini jelas mengandung unsur-unsur dari
sumber ajaran Islam, al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas.'®

Sementara terkait dengan kajian terhadap Tafsir al-Mishbah karya M
Quraish Shihab, banyak intelektual yang menjadikannya sebagai objek
penelitian. Diantaranya,Ahmad Mudzakir dalam skripsinya yang berjudul
“Penafsiran Tabayyun dalam al-Qur’an Menurut Tafsir al-Mishbah
Karya Quraish Shihab dan Fi Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb”. Dalam
skripsi tersebut dipaparkan tentang bagaimana perbandingan penafsiran

Quraish Shihab dan Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat yang berkaitan

Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana dengan judul “Etika Komunikasi Islam dalam

Membendung Informasi Berita Bohong di Ranah Publik Maya” dalam Jurnal limu Dakwah, Vol.

36, 2016.
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dengan tabayyun dan kontribusinya terhadap konteks sosial dan media
informasi saat ini.?°

Skripsi yang ditulis oleh Dina Nasicha dengan judul “Makna
Tabayyun dalam al-Qur’an: Studi Perbandingan antara Tafsir al-
Muyassar dan Tafsir al-Mishbah”. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang
makna tabayyun menurut M. Quraish Shihab dan ‘Aidh al-Qarni dengan
menggunakan metode perbandingan dan relevansinya dengan masa
sekarang.?*

Setelah penulis mencermati karya-karya sebagaimana tersebut di
atas, tidak ditemukan suatu bentuk kajian khusus mengenaiberita
bohongdengan mengambil objek penafsiran M. Quraish Shihab. Dan
penulis menganggap tokoh ini cukup mewakili ulama kontemporer yang
berpendapat dalam hal ini, karena beliau mempunyai argumen tentang
fenomena berita bohong yang tertulis dalam kitab primernya Tafsir al-
Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an maupundari berbagai

buku karya M. Quraish Shihab lainnya.

% Ahmad Mudzakir, “Penafsiran Tabayyun dalam al-Qur’an Menurut Tafsir al-Mishbah
Karya Quraish Shihab dan Fi Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.

“'Dina Nasicha, “Makna Tabayyun dalam al-Qur’an (Studi Perbandingan antara Tafsir
al-Muyassar dan Tafsir al-Mishbah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo, Semarang,
2016.
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E. Kerangka Teoritik

Tafsir’ adalah sebuah usaha untuk menjelaskan makna teks al-
Qur’an. Salah satu diantara sekian tugas kenabian Muhammad adalah
menafsirkan al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsir merupakan praktik ilmiah
yang jejak historis-sisiologisnya dapat dilacak sejak Nabi Muhammad
menerangkan dan mengajarkan makna teks al-Qur’an yang diterimanya
kepada para pengikutnya. Maka wajar jika penjelasan Nabi terhadap al-
Qur’an banyak terdapat dalam hadis, sehingga hadis dapat dinyatakan
sebagai bentuk tafsir yang paling awal yang kemudian menjadi sumber
penafsiran bagi generasi berikutnya.?®

Sejarah tafsir al-Qur’an yang dibuktikan dengan banyaknya produk
kitab tafsir menunjukkan bahwa tafsir adalah usaha untuk
mengadaptasikan teks al-Qur’an ke dalam situasi kontemporer seorang
mufassir. Ini berarti penafsiran al-Qur’an bukan sekedar untuk memenuhi
kebutuhan teoritis, tapi juga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
praktis, yakni mendapatkan petunjuk al-Qur’an yang akan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.?*

Untuk memenuhi kebutuhan teoritis dan praktis di atas, meskipun

pemegang otoritas tafsir al-Qur’an, Nabi Muhammad Saw telah wafat,

ZTafsir adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah sesuai dengan
kemampuan manusia yang dipengaruhi oleh banyak hal termasuk perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menandai serta ditandai oleh globalisasi. Lihat: M. Quraish
Shihab, Menabur Pesan llahi; al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat, him. 266.

“Mahmud Ayub, al-Qur’an dan Para Penafsirnya, Jilid |, terj. Nick G. Dhaarma Putra
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), him. 7.

#Mahmud Ayub, al-Qur’an dan Para Penafsirnya, Jilid 1, him. 35.
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namun upaya-upaya pemahaman terhadap al-Qur’an tidak pernah
berhenti. Bahkan penafsiran al-Qur’an terus menerus memberikan
pemaknaan yang dinamis sesuai dengan konteks perkembangan sejarah
sosial pengetahuan masyarakat. Pertumbuhan dan perkembangan tafsir
yang demikian didukung oleh sifat al-Qur’an sendiri terbuka. Terbuka
untuk selalu diupayakan kajian dan penafsiran.*Meminjam bahasa Umar
Shihab, al-Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran
atas teks selalu berubah sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia.
Karenanya, al-Qur’an selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi,
dan diinterpretasi dengan berbagai alat, metode dan pendekatan untuk
menguak isi sejatinya sebagai jalan untuk membedah makna terdalam
dari al-Qur’an itu.’®Munculnya beberapa corak tafsir dengan variasi
metode dan hasilnya adalah hasil kongkrit dari keterbukaan tersebut.
Al-Qur’an membuka pintu yang cukup lebar guna menampung
perubahan nilai-nilai akibat perkembangan positif
masyarakat.’’Keterbukaan ini membuktikan adanya proses pembumian
al-Qur’an, yaitu proses dialogis dan dialektis antara al-Qur’an dan
realitas sosialsecarabertahap atau berangsur. Proses penafsiran al-Qur’an

harus dipandang sebagai proses berkelanjutan, pergumulan tanpa henti,

“Kuntowijoyo, Paradigma Islam (Bandung: Mizan, 1991), him. 169.

%Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Terhadap Ayat-Ayat Hukum
dalam al-Qur’an, (Jakarta: Penamadani, 2004), him. 3.

?"M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan
(Jakarta: Lentera Hati, 2010), him. 519.
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seiring dengan perjalanan waktu dan perkembangan umat manusia. Hal
ini karena ajaran agama Islam itu bersifat lentur, sehingga dapat
berkembang dan sesuai dengan setiap situasi, tempat, waktu dan kondisi
sekaligus menjadi jawaban dan solusi bagi problem yang dihadapi,
Shalih li Kulli Zaman wa Makan.”®

Al-Qur’an adalah kitab suci yang senantiasa membuka diri dalam
melakukan dialog kultural, kapan dan di mana pun juga, maka setiap
penafsiran terhadap ayat al-Qur’an dituntut untuk mampu merespon
problematika umat dan dinamika sosial pada saat itu. Tantangan dan
problem yang dihadapi umat manusia berbeda satu sama lain, sejalan
dengan perbedaan waktu dan lingkungan mereka. Sebagai sebuah
mukjizat penafsiran al-Qur’an tidak akan pernah habis. Adigium ad-dm
al-islam shalih likulli zaman wa al-makanmengindikasikan bahwa al-
Qur’an akan tetap menjadi rujukan dasar dalam menyikapi setiap gejala
sosial yang terus berkembangyang menjangkau ke seluruh lapisan umat
manusia kapan saja dan di mana saja.2’Oleh karena itu usaha pemahaman
atas teks al-Qur’an berdasarkan situasi dan kondisi penafsiran yang

melahirkan keragaman literatur tafsir yang terus berkembang dan

%M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Memfungsikan Wahyu dalam
Kehidupan, him. 325.

“Muhammad Husain at-Tabataba’i,Mengungkap Rahasia Tuhan, terj. A. Malik Madani
dan Hamim llyas(Bandung: Mizan, 1987), him. 33.
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beragam tersebut harus dianggap suatu fenomena umum yang tidak dapat
dipisahkan oleh masa munculnya tafsir.*

Walaupun demikian, prinsip tersebut tidak membuat kedudukan
tafsir sama dengan al-Qur’an. Tafsir tetap merupakan produk pemikiran
manusia dengan segala keterbatasannya. Sehingga tidak ada penafsiran
yang mutlak benar bahkan seseorang pun tidak berhak mengklaim bahwa
penafsirannya yang paling benar. Hal ini karena tafsir adalah sebuah
upaya yang dilakukan sesuai dengan kemampuan manusia yang terikat
dengan ruang dan waktu.*

Tafsir merupakan hasil dialektika antara pengarang dengan
seperangkat pengalaman dan keilmuannya dengan sejarah yang
mengitarinya, baik sosial, budaya maupun politik. Dengan meletakkan
tafsir dalam konteks tersebut, akan mudah dipahami bagaimana latar
sebuah tafsir itu berkembang sehingga kemudian melahirkan makna baru
serta solusi terhadap problem yang dihadapi umat manusia saat ini,
karena pada hakikatnya al-Qur’an turun untuk membimbing manusia,
baik secara individu maupun kolektif.*

Selain menjelaskan penafsiran baru terhadap ayat-ayat tentang berita

bohong, penelitian ini juga akan merelevansikan atau menyesuaikan ide

®|slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga ldeologi
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 28.

$Mahmud Ayub, al-Qur’an dan Para Penafsirnya, Jilid 1, him. 36.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Memfungsikan Wahyu dalam
Kehidupan, him. 323.
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dari penafsiran tersebut sesuai dengan kondisi di masyarakat saat ini.
Oleh karena itu skripsi ini akan lebih menekankan pada bagaimana ide
penafsiran ayat-ayat tentang berita bohong tersebut dapat menjadi solusi
problematika di masyarakat.

Dengan kerangka berfikir inilah, penelitian terhadap pemikiran M.

Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah diletakkan.

Metode Penelitian
Sebuah penelitian ketika dalam proses mengumpulkan data ataupun
mengelolanya membutuhkan adanya suatu metode demi mencapai hasil
yang sistematis dan terarah. Ada beberapa metode yang penulis gunakan
dalam penelitian ini. Metode tersebut penulis paparkan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mencari
data informasi yang berasal dari dokumentasi perpustakaan. Oleh
karena itu, penelitian ini tergolong jenis penelitian library research
dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang berkaitan dengan
tema dan beberapa literatur yang mendukung penelitianyang telah
dipublikasikan seperti buku, jurnal, dan sebagainya yang dianggap
representative dan termasuk dalam kategori penelitian kualitatif.
2. Pendekatan
Untuk memahami permasalahan yang akan dibahas, penulis

akan mengkhususkan kepada ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
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dengan berita bohong (QS. an-Nur [24]: 11-18). Pendekatan historis-

sosiologis digunakan untuk melihat peristiwa-peristiwa dan gagasan-

gagasan Yyang timbul pada masa lampau yang menyertai
pembentukan penafsiran agar ditemukan suatu generalisasi dalam
usaha memberikan pernyataan sejarah. Pendekatan ini juga
digunakan untuk meneliti biografi tokoh penulis suatu kitab
hubungannya dengan masyarakat baik sifat, watak, pengaruh dan
ide-ide yang timbul pada saat itu** sehingga kajian atas penafsiran
al-Mishbah terhadapberita bohongakan bermakna.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur
yang berkaitan dengan objek penelitian. Objek penelitian ini adalah
pemikiran M. Quraish Shihab yang terdapat dalam Tafsir al-

Mishbah. Literatur-literatur yang dijadikan sebagai data dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua:

a. Sumber data primer, dalam penelitian ini yang digunakan adalah
sumber dari tafsir karya M. Quraish Shihab yaitu Tafsir al-
Mishbah.

b. Sumber data sekunder, adalah segala macam data atau Kitab
tafsir lain dari selain sumber utama M. Quraish Shihab yang
membahas tema yang berkaitan dengan penelitian ini untuk

menambah keilmuan yang lebih luas.

®Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hamidita Offset, 1997),hlm. 55-56.
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4. Metode Pengolahan Data

Melalui penelusuran data dan penelaahan secara mendalam

terhadap sumber primer dan sekunder dalam penelitian sebagaimana

topic penelitian ini, diharapkan bisa mendapat sebuah data yang

akurat dan jelas. Untuk mencapai maksud tersebut maka diperlukan

beberapa metode sebagai berikut:

a.

Interpretasi, yaitu  menganalisis karya tokoh  untuk
mengungkapkan arti dan nuansa pemikiran tokoh agar dapat
menangkap maksudnya secara utuh, kemudian penulis akan
menarasikannya ke dalam kalimat dan paragraf dan dilanjutkan
penafsiran. Dalam hal ini penulis akanmenganalisis kehidupan
M. Quraish Shihab, penulis Tafsir al-Mishbah.

Deskripsi, yaitu menguraikan secarakomprehensif dan
menyeluruh konsepsi tokoh. Di sini penulis akan berusaha untuk
mendeskripsikan ~ayat-ayat yang berkaitan denganberita
bohongyang disajikan oleh M. Quraish Shihab dalam karyanya
secara jelas dan hubungannya dengan teori-teori etika dalam
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi yang
berkaitan dengan tema berita bohong.

Analisis, yaitu menganalisa ayat-ayat yang berkaitan dengan
berita bohong(QS. an-Nur [24]: 11-18) dengan pemaparan yang
argumentatif dan konseptual atas makna-makna yang

terkandung dalam ayat-ayat tersebut danmelihat relevansinya
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terhadap dunia saat ini sehingga diharapkan melahirkan tinjauan
yang lebih komprehensif mengenai berita bohong dalam Tafsir
al-Mishbah sehingga ditemukan hal baru yang merupakan

tujuan dari penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolen pemahaman yang kompleks dan membantu
menjelaskan penelitian secara sistematis maka penulis mencoba
menjabarkan melalui sistematika pembahasan. Kajian dalam skripsi ini
akan terdiri dari lima bab yang disusun secara padu-integal, sehingga
diharapkan dapat menemukan jawaban atas persolan yang dicari
sekaligus memberi kontribusi keilmuan dan kemanusiaan. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Bab pertama,berupa pendahuluan yang berisi pengantar pada
penelitian ini untuk menjawab pertanyaan mengapa, apa yang dikaji,
untuk apa, posisinya dalam kajian, dalam bingkai apa dan bagaiamna
skripsi ini ditulis. Semua uraian tersebut terdapat dalam latar belakang
dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode dan pendekatan penelitian yang digunakan dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan konsep mengenaiberita bohong, meliputi
pengertian baik secara bahasa, tafsir maupun hadis, lalu bentuk-bentuk

dan ciri-ciri berita bohong, dampakpenyebaran berita bohong terhadap
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agidah, syariah dan akhlak serta prinsip-prinsip Islam dalam mengatur
penyebaran berita. Dengan uraian bab ini diharapkan sudah tergambar
bagaimana konsep mengenai berita bohong.

Bab ketiga, membahas biografi M. Quraish Shihab dan karya-
karyanya serta menjelaskan sejarah penyusunan Tafsir al-Mishbah dari
beberapa aspek mengenai latar belakang penulisan, sistematika
penulisan, metode dan corak penafsiran, serta sumber penafsiran Tafsir
al-Mishbah. Uraian ini akan menelisik pergulatan intelektual M. Quraish
Shihab dengan lingkungan sosial dan keilmuannya sehingga akan
terungkap sisi-sisi historis yang mendorong lahirnya Tafsir al-Mishbah.
Bab ini juga menjelaskan gambaran umum QS. an-Nur [24]: 11-18
disertai asbabun nuzulnya serta terdapat penjelasan bagaimana M.
Quraish Shihab menafsirkan tentang berita bohong dan perkembangan
penafsiran terhadap berita bohong.

Bab keempat, menguraikan konteks penafsiran M. Quraish Shihab
atas berita bohong dan relevansinya. Bab ini menjelaskan penafsiran M.
Quraish Shihab atasberita bohong serta bagaimana relevansinya dengan
konteks kekinian serta solusi menghadapi berita bohong dengan
semangat tabayyun.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji pemikiran M. Quraish Shihab tentang berita bohong yang
terdapat dalam QS. an-Nur [24]: 11-18, pada salah satu karya besarnya, yaitu Tafsir
al-Mishbah ternyata penafsiran berita bohong M. Quraish Shihab mengandung
perluasan makna dengan penjelasan yangpadat dan sederhana. Dari gaya bahasa
penafsiran yang digunakan menunjukkan bahwa ia merupakan seorang mufassir
kontemporer yang memahami kemajuan zaman. Meskipun di dalam tafsirnya, M.
Quraish Shihab tidak menyebutkan secara spesifik tentang berita bohong, namun dari
ide-idenya mengarah pada problem penyebaran berita bohong saat ini. Adapun yang
dapat penulis simpulkan dalam penelitian ini, yaitu:

Menurut M. Quraish Shihab, makna ifksebagaimana dikemukakan dalam Tafsir
al-Mishbah adalah suatu berita bohong (hoax) sengaja disebarluaskan dengan tujuan
tertentu oleh suatu kelompok masyarakat dengan jaringan yang kuat yang hidup di
tengah kita. Masyarakat sebagai penerima berita lalu menyebarkannya secara aktif
dengan mengatakan langsung kepada orang lain, sebagian yang lain secara pasif
menanyakan isu tersebut tanpa bermaksud untuk mencari kebenarannya meskipun
mereka tidak mengetahui duduk persoalannya, bahkan menganggapnya bukan suatu
dosa yang besar. Padahal semua yang terlibat dalam penyebaran berita bohong akan

mendapatkan balasan sesuai dengan kadar perbuatannya, baik di dunia maupun di

145
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akhirat. Oleh karena itu, Islam mengajarkan berbaik sangka, jangan mudah percaya
terhadap berita yang diterima apalagi langsung menyebarkannya, maka teliti berita
tersebut terlebih dahulu. Namun di balik peristiwa tersebut terdapat hikmah yang
besar baik bagi individu yang korban atau objek berita bohong dan keluarganya serta
bagi umat Islam bahkan umat manusia secara keseluruhan.

Penafsiran berita bohong dalam Tafsir al-Mishbahmengandung misi pembumian
terhadap era saat ini. Hal ini dapat dilihat dari relevansi penafsiran M. Quraish Shihab
dengan konteks kehidupan sekarang.Relevansi berita bohong di era kekinian sangat
membantu untuk mewujudkan keserasian peristiwa berita bohong di masa Nabi
dengan berita bohong di masa sekarang atau yang lebih dikenal dengan istilah hoax.
Penafsiran berita bohong dalam Tafsir al-Mishbah memiliki enam relevansi:
Pertama, penyebar berita bohong atau hoax, terdapat dua kelompok besar atau situs
penyebar berita hoax, yaitu seseorang dengan situs milik akun pribadinya yang
terafiliasi dengan kelompok yang lebih besar dan suatu kelompok yang sengaja
membuat dan menyebarkan berita untuk mendapatkan keuntungan mereka. Kedua,
bentuk-bentuk berita bohong atau hoax, berdasarkan tujuan pembuatannya, berita
hoax terbagi menjadi beberapa bentuk, salah satunya berita hoax tentang politik.
Ketiga, cara penyebaran berita bohong atau hoax, tanggapan masyarakat terhadap
berita beragam, sebagian membagikan ulang di media online, sebagian memilih untuk
diam namun juga tidak membenarkan, dan sebagian yang lain memeriksanya
kembali. Keempat, menyebarkan berita bohong atau hoax menurut hukum,

menyebarkan berita bohong akan mendapatkan hukuman berdasarkan kadar
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perbuatannya, baik di dunia melalui peraturan yang telah disepakati maupun di
akhirat berupa azab yang besar. Kelima, hikmah berita bohong atau hoax, terdapat
hikmah dibalik berita bohong bagi individu yang menjadi objek hoax maupun
masyarakat secara umum. Keenam, solusi menghadapi berita bohong atau hoax,
masyarakat dianjurkan untuk tidak mudah percaya dengan berita-berita tanpa sumber
yang jelas serta dituntut untuk selektif dan kritis mencari kebenaran berita atau dalam

al-Qur’an disebut dengan tabayyun.

B. Saran
Penulis menyadari dalam penyusunan dan analisis berita bohong dalam Tafsir al-
Mishbah masih jauh dari kesempurnaan untuk dapat dijadikan sebagai representasi
satu-satunya tentang pemikiran M. Quraish Shihab. Namun terlepas dari hal tersebut,
dengan segala keterbatasan, penuis telah berusaha sebaik-baiknya dan semaksimal
mungkin untuk dapat memberikan penjelasan secara rinci tentang penafsiran berita
bohong menurut M. Quraish Shihab.
Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan kritikan yang membangun untuk
dapat menyempurnakan sekaligus membenahi ketidaktepatan yang terdapat dalam

penelitian ini.
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